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ABSTRAK 
Judul Skripsi :Formulasi dan uji efektivitas antioksidan krim ekstrak 
etanol daun kersen (Muntingia Calabura L)dengan metode 
DPPH 
Nama Penyusun : Fitriani Tamu 
NIM : 70100113020 
 
 
Telah dilakukan penelitian formulasi dan uji efektivitas antioksidan krim  
ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L) dengan metide DPPH. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan sediaan krim yang mengandung 
ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L) terhadap DPPH dan untuk 
mengetahui berapa konsentrasi ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L) 
yang efektif sebagai antioksidan pada sediaan krim. Daun kersen (Muntingia 
calabura L) di ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% 
dan dibuat sediaan krim menggunakan variasi konsentrasi ekstrak pada formula I, II, 
dan III berturut-turut 0,03%, 0,3%, dan 3%. Kemudian di uji aktivitas antioksidannya 
terhadap DPPH dan dihitung rata-rata persen peredaman pada formula I, II, dan III 
berturut-turut 23,26%, 45,12% dan 55,28%. Dari ketiga formula yang paling efektif 
aktivitas antioksidannya yaitu pada konsentrasi ekstrak 3%. 
Kata kunci : Daun kersen (Muntingia calabura L)  antioksidan, Radikal bebas, 
DPPH  
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACK 
Title : Formulation and test of antioxidant cream extract ethanol 
leaf of chery (Muntingia Calabura L) with method of DPPH.  
Name : Fitriani Tamu 
NIM : 70100113020 
 
A research have been done formulations and test the effectiveness of ethanol 
leaf extract antioxidant cream chery (Muntingia Calabura L) by DPPH method. This 
study aims to determine the antioxidant activity cream preparation containing ethanol 
extract of leaves chery (Muntingia Calabura L). is effective as an antioxidant the 
cream preparation. Kersen (Muntingia Calabura L) was extracted by maceration 
using 96% formula I, II and III respectively 0,03%, 0,3%,  and 3%. Then tested 
antioxidant activity 23,26%, 45,12% and 55,28%. Of the three most effective formula 
that antioxidant activity at a concentration 3% extract.  
Keywords: Extract cherry (Muntingia Calabura L) free radicals, DPPH  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak dapat terbebas dari senyawa radikal 
bebas asap rokok, paparan sinar matahari berlebih, obat-obat tertentu, racun dan 
polusi udara merupakan beberapa sumber pembentuk senyawa radikal bebas. 
Senyawa ini merupakan molekul yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak 
berpasangan. Elektron yang tidak berpasangan ini menyebabkan radikal bebas 
menjadi senyawa yang sangat reaktif terhadap sel-sel tubuh mencari pasangan dengan 
cara mengikat elektron molekul sel (Wijaya. 1996: 12). Radikal bebas dalam jumlah 
normal bermanfaat bagi kesehatan sementara dalam jumlah berlebih mengaibatkan 
stress oksidatif. Keadaan tersebut dapat menyebabkan kerusakan oksidatif mulai dari 
tingkat sel, jaringan hingga ke organ tubuh yang  mempercepat terjadinya proses 
penuaan dan munculnya penyakit. Oleh karena itu antioksidan dibutuhkan untuk 
dapat menunda atau menghambat reaksi oksidasi oleh radikal bebas (Niken 
widiastuti.2010: 9). 
Dewasa ini, penggunaan senyawa antioksidan baik secara sistemik maupun 
lokal semakin digemari karena dipercaya dapat mencegah berbagai macam penyakit 
serta melindungi kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. 
Penggunaan antioksidan topikal banyak ditemui pada sediaan kosmetik (Trifena, 
2012: 12). Sediaan kosmetik perawatan kulit sangat diperlukan untuk melindungi 
kulit sangat sensitif  terhadap peradangan, kanker dan penuaan dini yang disebabkan 
oleh efek oksidatif radikal bebas (wahyuni, 2005: 3). 
 
 Penuaan kulit yang bersifat irreversibel dimulai pada usia 20 tahun, meskipun 
tanda-tanda tidak terlihat dalam waktu yang lama. Penuaan pada kulit merupakan 
suatu proses biologis yang dihasilkan dari penuaan intrinsik  (dari dalam tubuh seperti 
genetik) dan perubahan yang berkembang seiring waktu serta dampak ekstrinsik 
disebabkan oleh faktor lingkungan. Faktor ekstrinsik sangat berperan dalam penuaan 
adalah ekspresi wajah revetitive, posisi tidur yang buruk, merokok dll. Tanda-tanda 
eksternal dari penuaan kulit yakni kerutan halus, kulit tipis dan transparan, bintik-
bintik pigmen, kulit kendur, kulit kering dengan atau tanpa gatal, ketidak mampuan 
untuk berkeringat cukup, rambut beruban, rambut rontok, rambut yang tidak 
diinginkan, penipisan lempeng kuku, hilangnya kuku setengah bulan dll (Mackiewicz 
and Rimkevicius. 2008: 103). 
  Sediaan yang beredar di masyarakat adalah krim. Krim merupakan bentuk 
sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau 
terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Kelebihan krim dari sediaan yang lain 
yaitu praktis, mudah menyebar rata, mudah dibersihkan atau dicuci, tidak lengket 
terutama tipe m/a, dan bahan untuk pemakaian topikal tidak cukup beracun (Ansel, 
2008: 515). 
 Akhir-akhir ini banyak dikembangkan penelitian yang berfokus pada bahan 
alam, termasuk penelitian di bidang industri kosmetik. Manfaat bahan alam yang 
dapat diambil antara lain sifat antioksidannya yang dapat menghambat radikal bebas 
sehingga antioksidan digunakan untuk mencegah penuaan dini. Secara alami 
beberapa jenis tumbuhan merupakan antioksidan, hal ini dapat ditemukan pada 
beberapa jenis sayuran, buah-buahan segar beberapa jenis tumbuhan dan rempah-
rempah. Tanaman dan buah-buahan terbukti berpotensi sebagai antioksidan karena 
mengandung berbagai zat seperti karoten, flavonoid dan komponen fenolik lain, serta 
vitamin C dan E (Praksh, 2001: 4).  
Menurut cerita rakyat, daun kersen dapat direbus atau direndam dalam air 
untuk mengurangi pembengkakan kelenjar prostat, sebagai obat untuk menurunkan 
panas, menghilangkan sakit kepala, flu dan mengobati penyakit asam urat, selain itu 
juga dapat dimanfaatkan sebagai antiseptik, antioksidan, antimikroba, anti inflamasi 
(mengurangi radang), anti diabetes, dan anti tumor (Siddiqua et al.2010: 23). 
Daun kersen mengandung kelompok senyawa atau lignin antara lain 
flavonoid, tannin, triterpen, saponin, dan polifenol yang menunjukkan aktivitas 
antioksidatif (Priharyanti. 2007: 53). Aktivitas antioksidan tertinggi dihasilkan oleh 
bagian daun. Berbagai komponen senyawa fenolik pada daun kersen ini, diduga 
berpotensi sebagai antioksidan yang kuat. Ekstrak etanol 96% daun kersen tua 
memilili aktivitas antioksidan sebesar 18,214 mg/L (Kuntorini DKK. 2010:15). 
Allah swt brfirman. Dalam Al-Qur‟an surah As-Sajadah ayat 27 
 ُْلا ِضْرَْلْا َلَِإ َءاَمْلا ُقوُسَن انَّأ اْوَر َي َْلَََوأ َ وُرِرْص ُي َا ََنأ أ  ُْمُسُس َْنأَو  ُْمُناَا َْنأ  ُْخِن  ُُلَْأْ ا اْر َ  ِِه  ُِرْرُخ َن  ُِر  
Terjemahnya: 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya kami menghalau 
(awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu kami tumbuhkan 
dengan air hujan itu tanamanan-tanaman yang daripadanya (dapat) makan 
binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka 
tidak memperhatikan? 
Ayat di atas menjelaskan bahwa berbagai tumbuhan diciptakan oleh Allah 
tanpa mau berfikir dan berusaha untuk meningkatkan nilai tambah ciptaannya serta 
mengembangkannya menjadi suatu ilmu pengetahuan. 
Berdasarkan literatur diatas bahwa daun kersen memiliki banyak khasiat salah 
satunya sebagai antioksidan, maka dilakukan penelitian mengenai formulasi dan 
efektivitas sediaan krim ekstrak etanol 96% daun kersen sebagai antioksidan dengan 
menggunakan metode DPPH. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah sediaan krim ekstrak etanol 96% daun kersen (Muntingia Calabura 
L.) memiliki efektifitas antioksidan? 
2. Berapakah konsentrasi krim ekstrak etanol 96% daun kersen (Muntingia 
Calabura L.) yang efektif sebagai antioksidan? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif 
dari simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau 
hampir semua pelarut diuapkan dan massa serbuk yang tersisa diperlakukan 
sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. 
b. Krim adalah bentuk sediaan setengah padat, berupa emulsi mengandung air 
tidak kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakain luar. 
c. Antioksidan adalah semua bahan yang dapat menunda atau mencegah 
kerusakan akibat oksidasi pada molekul sasaran. 
d. Metode DPPH adalah suatu senyawa radikal nitrogen. Metode DPPH mudah 
digunakan, cepat, cukup teliti dan mudah untuk mengukur kapasitas antioksidan 
dengan menggunakan radikal bebas DPPH. Metode DPPH dapat digunakan untuk 
sampel padatan, larutan dan tidak spesifik untuk komponen antioksidan tertentu. 
e. Kulit adalah salah satu organ yang membungkus seluruh bagian 
tubuh,sehinnga kulit berfungsi untuk melindungi tubuh dari bahan yang berbahaya, 
dan kulit juga merupakan salah satu organ yang paling luas permukaannya. 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
 Ruang lingkup penelitian ini adalah pada penentuan konsentrasi ekstrak yang 
efektif sebagai antioksidan pada ekstrak daun kersen yang dibuat sediaan krim 
antioksidan dengan menggunakan metode DPPH. 
D. Kajian Pustaka 
1. Isolasi senyawa antioksidan ekstrak metanol daun kersen (Muntingia 
Calabura L.). Nenden nurhasanah. 2012. Tanaman kersen (Muntingia calabura L) 
dapat dengan mudah ditemui di Indonesia. Tanaman ini kaya akan flavonoid, flavon 
dan flavanon. Salah satu manfaat  flavonoid adalah sebagai antioksidan. Telah 
dilakukan isolasi senyawa antioksidan dari daun kersen yang diekstraksi dengan cara 
maserasi menggunakan pelarut campuran metanol-air selanjutnya difraksinasi 
menggunakan pelarut air, n- heksana dan etil asetat. Kandungan kimia yang terdapat 
dalam daun Kersen yaitu alkaloid, polifenol, tanin, flavonoid, monoterpen-
seskuiterpen, steroid-triterpenoid, kuinon serta saponin. 
2. Efek pemberian ekstrak etanol daun kersen (Muntingia Calabura L.) terhadap 
kadar asam urat serum tikus putih (Rattus norvegicus L.) galur wistar hiperurikemia. 
Veronika Yanik Sulistyowati. 2009. Daun kersen mengandung quercetin yang dapat 
menurunkan kadar asam urat dengan menghambat aktivitas xanthine oxydase. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh daun kersen ekstrak etanol terhadap 
kadar asam urat serum tikus jantan hyperuricemic dan untuk mengetahui dosis yang 
paling efektif daun kersen ekstrak etanol yang dapat menurunkan tingkat serum asam 
urat dari tikus jantan hyperuricemic. 
3. Struktur anatomi dan uji aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun kersen. 
Evi Mintowati Kuntorini 2013. Kersen (Muntingia calabura L.) merupakan 
tumbuhan yang banyak dijumpai, pohonya yang rindang biasanya digunakan sebagai 
peneduh.  Berdasarkan hasil penelitian daun kersen mengandung berbagai senyawa 
bioaktif yaitu senyawa flavonoid, saponin, triterpen, steroid, dan tannin. 
4. Efek ekstrak etanol daun kersen (Muntingia Calabura L.) terhadap 
penghambatan peningkatan kadar gula darah pada tikus putih jantan galur wistar. 
Erna apriyanti. 2016. Diabetes mellitus adalah gangguan, di mana tingkat gula 
(glukosa) dalam darah tinggi karena tidak dapat dikeluarkan oleh tubuh. Ekstrak 
etanol kersen (Muntingia calabura L.) Daunnya mengandung flavonoid yang diyakini 
memiliki efek dalam menurunkan kadar gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan efek extractedkersen (Muntingia calabura L.) daun dalam mencegah 
peningkatan kadar gula darah pada tikus putih jantan dari keturunan Wistar. 
 
 
 
 
 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Menentukan efektifitas antioksidan krim ekstrak etanol 96% daun kersen 
(Muntingia Calabura L.) 
b. Menentukan konsentrasi krim ekstrak etanol 96% (Muntingia Calabura 
L.) yang efektif sebagai antioksidan. 
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Diperolehnya bahan aktif antioksidan dari ekstrak daun kersen  
(Muntingia Calabura L.) untuk sediaan krim dan diharapkan dapat menjadi alternatif 
bahan antioksidan alami untuk sediaan krim. 
b. Diperoleh data ilmiah mengenai sediaan krim yang mengandung ekstrak 
daun kersen (Muntingia Calabura L.) sebagai antioksidan serta dapat menunjang 
pengembangan dan pemanfaatannya khusunya dibidang kesehatan.  
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tanaman kersen 
1. Klasifikasi Tanaman 
Kingdom : Plantae 
Super divisi : Angiospermae 
Kelas  : Dialypetalae 
Ordo  : Malvales 
Suku  : Tiliaceae 
Genus  : Muntingia 
Spesies : Muntingia Calabura L. 
       (steenis et al. 2005). 
2. Nama Daerah 
Tanaman daun kersen memiliki beragam nama daerah yakni jakarta (ceri), 
lumajan (baleci), Filipina (datiles), Vietnam (matsam), laos (khoom somz), thailand 
(takhop farang), Malaysia (kerupuk siam), spanyol (nigua), inggris (cherry), talok 
(jawa), ceri (kalimantan) karseng (bugis) (Raina. 2011). 
3. Morfologi 
Berperawakan pohon kecil yang selalu hijau, tingginya 3-12 m. 
Percabangannya mendatar, menggantung ke arah ujung, berbulu halus-halus. 
Daunnya tunggal, berbentuk bulat telur sampai berbentuk lanset, dengan pangkal 
lembaran daun yang nyata tidak simetris, tepi daun bergerigi, lembaran daun bagian 
bawah berbulu kelabu. Bunga-bunga terletak pada satu berkas yang letaknya supra-
aksilar dari daun, bersifat hermafrodit. Buahnya bertipe buah buni, berwarna merah 
kusam, berdiameter 15 mm, berisi beberapa ribu biji yang kecil, terkubur dalam 
daging buah yang lembut (Raina. 2011).   
4. Kandungan kimia 
Kandungan kimia daun kersen yaitu flavonoid, ester, alkohol, sesquiterspen, 
ester, derifat furan (Lim. 2012). 
5. Kegunaan 
Kegunaan daun kersen yaitu: mengobati asam urat, menyembuhkan diabetes, 
antioksidan, meredakan gejala flu, mengatasi kejang atau kaku dibagian saluran 
pencernaan akibat gastritis dan diare, anti bakteri atau antiseptik, menurunkan 
tekanan darah tinggi, menurunkan kadar kolestrol dalam darah, mengatasi infeksi, 
anti tumor, meningkatkan daya tahan tubuh, meredakan sakit kepala, pembunuh 
mikroba, mencegah dan menyembuhkan batuk, mengatasi radang ( Andareto. 2015: 
57).  
B. Metode Penyarian 
Penyarian merupakan pemindahan massa zat aktif yang semula berada di 
dalam sel, ditarik oleh cairan penyari, sehingga terjadi larutan zat aktif dalam cairan 
penyari tersebut. Pada umumnya penyarian akan bertambah baik bila permukaan 
serbuk simplisia yang bersentuhan dengan cairan penyari makin luas. Dengan 
demikian maka makin halus serbuk simplisia seharusnya makin baik penyariannya. 
Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik 
(optimal) untuk senyawa kandungan yang berkhasiat atau yang aktif, dengan 
demikian senyawa tersebut  dapat dipisahkan dari bahan dan dari senyawa kandungan 
lainnya, serta ekstrak hanya mengandung sebagian besar senyawa kandungan yang 
diinginkan dalam hal ekstrak total, maka cairan pelarut dipilih yang melarutkan 
hampir semua metabolit sekunder yang terkandung ( Septiningsih, 2008: 24). 
1. Ekstraksi 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif 
dari simplisia menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua 
pelarut diuapkan hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. 
Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian 
tanaman obat, hewan dan beberapa jenis ikan termasuk biota laut. Zat-zat aktif 
tersebut terdapat di dalam sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda demikian pula 
ketebalannya, sehingga diperlukan metode ekstraksi dan pelarut tertentu dalam 
mengekstraksinya ( Fachruddi, 2001: 19). 
2. Tujuan ekstraksi 
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam 
bahan alam baik dari tumbuhan, hewan dan biota laut dengan pelarut organik tertentu. 
Dinding sel dan masuk dalam rongga sel yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan 
larut dalam pelarut organik dan karena adanya perbedaan antara konsentrasi di dalam 
dan konsentrasi di luar sel, mengakibatkan terjadinya difusi pelarut organik yang 
mengandung zat aktif keluar sel. Proses ini berlangsung terus menerus sampai terjadi 
keseimbangan konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel ( Dirjen POM, 1995: 9). 
3. Ekstraksi secara maserasi 
Maserasi adalah cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan dengan 
cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan 
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, 
zat aktif akan larut dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan yang 
terpekat di desak keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan ( 
Dirjen POM, 1995:10). 
Maserasi digunakan untuk penyarian simplisia yang mengandung zat aktif 
yang mudah larut dalam cairan penyari, tidak mengandung zat yang mudah 
mengembang dalam cairan penyari, tidak mengandung benzoin, strirak dan lain-lain. 
Cairan penyari yang digunakan dapat berupa air, etanol, air etanol atau pelarut lain. 
Bila cairan penyari digunakan air maka untuk mencegah timbulnya kapang, dapat 
ditambahkan bahan pengawet, yang diberikan pada awal penyarian. 
Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut-pelarut organik dengan 
kepolaran yang semakin meningkat secara berurutan. Pelarut yang digunakan pada 
saat ekstraksi harus memenuhi syarat tertentu yaitu tidak toksik, tidak meninggalkan 
residu, harganya murah, tidak korosif, aman, dan tidak mudah meledak. 
C. Kulit 
Kulit adalah lapisan jaringan yang terdapat pada bagian luar yang menutupi 
dan melindungi permukaan tubuh. Kulit disebut juga integument atau kutis, tumbuh 
dari dua macam jaringan yaitu jaringan epitel yang menumbuhkan lapisan dermis ( 
kulit dalam). Kulit merupakan organ yang paling luas sebagai pelindung tubuh 
terhadap bahaya bahan kimia, cahaya matahari, mikroorganisme dan menjaga 
keseimbangan tubuh dengan lingkungan ( Syaifuddin. 2012: 48). 
 
 
    
 
 
 
 
 
  
         Gambar 1 Anatomi Kulit 
a. Lapisan 
1. Epidermis  
 Epidermis adalah bagian terluar kulit. Bagian ini tersusun dari jaringan epitel 
skuamosa bertingkat yang mengalami keratinisasi, jaringan ini tidak memiliki 
pembuluh darah, dan sel-selnya sangat rapat. Bagian epidermis yang paling tebal 
dapat ditemukan pada pada telapak tangan dan telapak kaki yang mengalami 
stratifikasi menjadi lima lapisan berikut: 
a. Stratum basalis 
 Stratum basalis (germinativum) adalah lapisan tunggal sel-sel yang melekat 
pada jaringan ikat dari lapisan kulit dibawahnya, dermis. Pembelahan sel yang cepat 
berlangsung pada lapisan ini, dan sel baru di dorong masuk ke lapisan berikutnya. 
b. Stratum spinosum 
 Stratum spinosum adalah adalah lapisan sel spina atau tanduk, disebut 
demikian karena sel-sel tersebut disatukan oleh tonjolan yang menyerupai spina. 
Spina adalah bagian penghubung intraseluler yang disebut desmosome. 
c. Stratum granulosum 
 Stratum granulosum tediri dari tiga atau lima lapisan atau barisan sel dengan 
granula-granula keratohialin yang merupakan prekursor pembentukan keratin. 
1. Keratin adalah protein keras dan resilen, anti air serta 
melindungi permukaan kulit yang terbuka. 
2. Keratin pada lapisan epidermis merupakan keratin lunak yang 
berkadar sulfur rendah. Berlawanan dengan keratin yang ada pada 
kuku dan rambut.  
3. Saat keratohialin dan keratin berakumulasi, maka nucleus sel 
berdisentegrasi, menyebabkan kematian sel. 
d. Stratum lusidum 
 Stratum lusidum adalah lapisan jernih dan tembus cahaya dari sel-sel gepeng 
tidak bernukleus yang mati atau hampir mati dengan ketebalan empat sampai tujuh 
lapisan sel. 
e. Stratum korneum  
 Stratum korneum adalah  lapisan epidermis teratas, terdiri dari 25 sampai 30 
lapisan sisik tidak hidup yang sangat terkreatinisasi dan semakin gepeng saat 
mendekati permukaan kulit. Epidermis tipis yang melapisi seluruh tubuh, kecuali 
pada telapak tangan dan telapak kaki, tersusun hanya dari lapisan basalis dan 
korneum. 
1. Permukaan terbuka dari stratum korneum mengalami proses 
pergantian ulang yang konstan atau deskuamasi. 
2. Ada pembaharuan yang konstan pada sel yang terdeskuamasi 
melalui pembelahan sel di lapisan basalis. Sel tersebut bergerak ke 
atas, ke arah permukaan, mengalami keratinisasi, dan kemudian mati. 
Dengan demikian, seluruh permukaan tubuh terbuka di tutup oleh 
lembaran sel epidermis mati. 
3. Keseluruhan lapisan epidermis akan diganti dari dasar ke atas setiap 
15 sampai 30 hari. 
2. Dermis  
 Dermis dipisahkan dari lapisan epidermis dengan adanya membran dasar, atau 
lamina. Membran ini tersusun dari dua lapisan jaringan ikat. 
a. Lapisan papiler 
 Lapisan papiler adalah jaringan ikat areolar renggang dengan 
fibroblas, sel mast, dan makrofag. Lapisan ini mengandung banyak pembuluh darah, 
yang memberi nutrisi pada epidermis di atasnya. 
1. Papilla dermal serupa jari, yang mengandung reseptor sensorik 
taktil dan pembuluh darah, menonjol ke dalam lapisan epidermis. 
2. Pada telapak tangan dan telapak kaki, papilla yang ada sangat 
banyak dan tinggi, jumlahnya sekitar 65.000 / inci persegi 
(10.400/cm
2
). 
3. Pola tonjolan dan guratan pada telapak tangan dan telapak kaki 
pada setiap orang sangat unik dan mencerminkan pengarturan 
papilla dermal. Kegunaan guratan tangan adalah untuk 
mempermudah penggengaman melalui peningkatan friksi.  
b. Lapisan retikular 
  Lapisan retikular terletak lebih dalam dari lapisan papilar. 
Lapisan ini tersusun dari jaringan ikat ireguler yang rapat, kolagen dan serat elastik. 
Sejalan dengan penambahan usia, deteriorasi normal pada simpul kolagen dan serat 
elastik mengakibatkan pengeriputan kulit. 
3. Lapisan subkutan  
 Lapisan subkutan atau hypodermis (fasia superfisal) mengikat kulit secara 
longgar dengan organ-organ yang terdapat di bawahnya. Lapisan ini mengandung 
jumlah sel lemak yang beragam, bergantung pada area tubuh dan nutrisi individu, 
serta berisi banyak pembuluh darah ujung saraf. 
b. Warna   
1.  Melanosit  
   Terletak pada stratum basalis, memproduksi pigmen, melanin yang 
bertanggung jawab untuk pewarnaan kulit dari coklat sampai hitam. 
a. Pada rentang yang terbatas, melanin melindungi kulit dari sinar 
ultraviolet matahari yang merusak. Peningkatan produksi melanin (tanning) 
berlangsung jika terpajan sinar matahari. 
b. Jumlah melanosit (sekitar 1.000/mm2 sampai 2.000 /mm2) tidak 
bervariasi antar ras, tetapi perbedaan genetik dalam besarnya jumlah 
produksi melanin dan pemecahan pigmen yang lebih melebar 
mengakibatkan perbedaan ras. 
c. Putting susu, areola dan area sirkumanal, skrotum, penis, dan labia 
mayora, adalah daerah tempat terjadinya pigmentasi yang besar, sedangkan 
telapak tangan dan telapak kaki mengandung sedikit pigmen.   
2. Darah  
 Darah dalam pembuluh dermal di bawah lapisan epidermis dapat terlihat 
dari permukaan dan menghasilkan pewarnaan merah muda. Ini lebih jelas terlihat 
pada kulit putih (caucasian). 
3.Keberadaan dan jumlah pigmen kuning, karotin, hanya ditemukan pada 
stratum korneum, dan dalam sel lemak dermis dan hypodermis, yang menyebabkan 
beberapa perbedaan pada pewarnaan kulit (Sloane. 2004: 84-86). 
D. Proses Penuaan Kulit 
Proses penuaan antara lain tampak dari kerutan dan keriput pada kulit atau 
kemunduran lain ketika masih muda. Ada dua teori yang dapat menjelaskan proses 
penuaan yakni, penuan merupakan proses alami yang tidak dapat dihindari oleh 
semua makhluk hidup, dan penuaan adalah akibat kerusakan anatomi maupun 
fisiologi pada semua organ tubuh, mulai dari pembuluh darah dan organ tubuh 
lainnya sampai kulit. 
Perubahan akibat proses penuaan yang terjadi pada kulit dapat dibagi atas 
perubahan anatomi, fisiologis, serta kimiawi. Beberapa perubahan anatomi dapat 
terlihat langsung, seperti hilangnya elastisitas kulit dan fleksibilitas kulit yang 
menyebabkan timbulnya kerut dan keriput, berkurangnya jumlah rambut dikepala 
walaupun pada wanita justru sering tumbuh kumis atau rambut panjang di leher atau 
pipi, hiperpigmentasi dan tumor kulit terutama di usia 40 tahun ke atas akibat terlalu 
lama terpapar sinar matahari, penebalan kulit, epidermis kering dan pecah-pecah, 
perubahan bentuk kuku dan rambut dan sebagainya. 
Banyak faktor yang mempengaruhi penuaan kulit tetapi yang terkuat adalah 
sinar matahari  (photoaging), khususnya sinar UV yang terdapat di dalam sinar 
matahari. Knox et al menemukan perbedaan yang nyata antara kulit yang tidak 
tertutup pakaian sehingga sering terpapar sinar matahari dan kulit yang sering tertutup 
pakaian. Kulit yang terbuka cepat kering, keriput, kasar, dan menderita kerusakan lain 
akibat sinar UV matahari (Syaifuddin. 2009: 393-395). 
E. Radikal Bebas dan Antioksidan 
Radikal bebas adalah suatu molekul atau atom yang mempunyai 1 atau lebih 
elektron tidak berpasangan. Radikal ini dapat berasal dari atom hidrogen, molekul 
oksigen atau ion logam transisi. Senyawa radikal bebas sangat reaktif dan selalu 
berusaha mencari pasangan elektron agar kondisinya stabil.   
  Radikal dapat terbentuk secara endogen dan eksogen. Radikal endogen 
terbentuk dalam tubuh melalui proses metabolisme normal di dalam tubuh. 
Sementara radikal eksogen berasal dari bahan pencemar yang masuk ke dalam tubuh 
melalui pernafasan, pencernaan, dan penyerapan kulit. Radikal bebas dalam jumlah 
normal bermanfaat bagi kesehatan misalnya memerangi peradangan, membunuh 
bakteri, dan mengendalikan tonus otot polos pembuluh darah serta organ-organ dalam 
tubuh. Sementara dalam jumlah berlebih mengakibatkan stress oksidatif. Keadaan 
tersebut dapat menyebabkan keruskan oksidatif mulai dari tingkat sel, jaringan, 
hingga ke organ tubuh yang mempercepat terjadinya proses penuaan dan munculnya 
penyakit.oleh karena itu, antioksidan dibutuhkan untuk dapat menunda atau 
menghambat reaksi oksidasi oleh radikal bebas (Niken widiastuti, 2010: 9). 
Dalam rangka mendapatkan stabilitas kimia, radikal bebas tidak dapat 
mempertahankan bentuk asli dalam waktu lama dan segera berikatan dengan bahan 
sekitarnya. Radikal bebas akan menyerang molekul stabil yang terdekat dan 
mengambil elektron, zat yang terambil elektronnya akan menjadi radikal bebas juga 
sehingga akan memulai suatu reaksi berantai, yang akhirnya terjadi kerusakan sel 
tersebut. Antioksida mampu menstabilkan atau menonaktifkan, radikal bebas sebelum 
mereka menyerang sel-sel. Antioksidan penting untuk mempertahankan optimal 
seluler dan sistemik ( Sjamsul, 2010: 2). 
Antioksidan merupakan semua bahan yang dapat menunda atau mencegah 
kerusakan akibat oksidasi pada molekul sasaran ( Winarno, 1997). Mekanisme kerja 
antioksidan secara umum adalah menghambat oksidasi lemak. Untuk mempermudah 
pemahaman tentang mekanisme kerja antioksidan perlu dijelaskan lebih dahulu 
mekanisme oksidasi lemak. Oksidasi lemak terdiri dari tiga tahap utama yaitu inisiasi, 
propagasi, dan terminasi ( Sjamsul, 2010: 4). 
Pada tahap inisiasi terjadi pembentukan radikal asam lemak, yaitu suatu 
senyawa turunan asam lemak yang bersifat tidak stabil dan sangat reaktif akibat dari 
hilangnya satu atom hydrogen ( reaksi 1). Pada tahap selanjutnya, yaitu propagasi, 
radikal asam lemak akan bereaksi dengan oksigen membentuk radikal peroksi ( 
Reaksi 2). Radikal peroksi lebih lanjut akan enyerang asam lemak menghasilkan 
hidroperoksida dan radikal asam lemak baru ( Reaksi 3). 
  Inisiasi  : RH – R* + H*   (1) 
  Propagasi : R* + 02 – ROO*   (2) 
  ROO* + RH – ROOH + R*  (3) 
                               Mekanisme reaksi antioksidan 
Hidropeoksida yang terbentuk bersifat tidak stabil dan akan terdegradasi lebih 
lanjut menghasilkan senyawa-senyawa karbonil rantai pendek seperti aldehida dan 
keton yang bertanggung jawab atas flavor makanan berlemak. Tanpa adanya 
antioksidan, reaksi oksidasi lemak akan mengalami terminasi melalui reaksi antar 
radikal bebas membentuk kompleks bukan radikal (reaksi 4)  
  Terminasi : ROO* + ROO* - non radikal (reaksi 4) 
   R* + ROO* - NON RADIKAL 
   R* + R* - non radikal 
Antioksidan yang baik bereaksi dengan radikal asam lemak segera setelah 
senyawa tersebut terbentuk. Dari berbagai antioksidan yang ada, mekanisme kerja 
serta kemampuannya sebagai antioksidan sangat bervariasi. Seringkali, kombinasi 
beberapa jenis antioksidan memberikan perlindungan yang lebih baik (sinergisme) 
terhadap oksidasi dibanding dengan satu jenis antioksidan saja. Sebagai contoh asam 
askorbat seringkali dicampur dengan antioksidan yang merupakan senyawa fenolik 
untuk mencegah reaksi oksidasi lemak. Antioksidan adalah senyawa yang dapat 
menunda atau menghambat oksidasi lemak atau molekul lainnya dengan menghambat 
inisiasi atau propagasi bereaksi oksidasi ( Sjamsul, 2010: 2005). 
 Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan 
elektron yang dimiliki radikal bebas yang dapat menimbulkan stress oksidatif ( 
Sjamsul, 2010: 7). Antioksidan yang dikenal ada yang berupa enzim dan ada yang 
berupa mikronutrien. Enzim antioksidan dibentuk dalam tubuh, yaitu superoksida 
dismutase ( SOD), glutationperoksida, katalase, dan glutation reduktase. Sedangkan 
antioksidan yang berupa mikronutrien dikenal tiga yang utama yaitu: b-karoten, 
vitamin C dan vitamin E. B-caroten merupakan oksigen tunggal, vitamin C pemulung 
superoksida dan radikal bebas yang lain. 
Berdasarkan fungsinya, antioksidan dapat dibagi menjadi: 
a. Tipe pemutus rantai reaksi pembentuk radikal bebas, dengan menyumbangkan 
atom H, misalnya vitamin E. 
b. Tipe pereduksi, dengan mentransfer atom H atau oksigen, atau bersifat pemulung, 
misalnya vitamin C. 
c. Tipe pangkat logam, mampu mengikat zat peroksidan, seperti Fe2 + dan Cu2 + 
misalnya flavonoid. 
d. Antioksidan sekunder, mampu mendekomposisi hidroperoksida menjadi bentuk 
stabil, pada manusia dikenal SOD, katalase, glutation peroksidase ( Sjamsul, 2010). 
 
 
 
 
F. Metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl)  
Metode DPPH (1,1 difenil-2-Picrylhydrazyl) merupakan senyawa radikal 
nitrogen. DPPH akan mengambil atom hidrogen yang terdapat dalam suatu senyawa 
fenol. Mekanisme terjadinya reaksi DPPH ini berlangsung melalui transfer elektron. 
Larutan DPPH yang berwarna ungu memberikan serapan absorbansi maksimum pada 
515,5 nm. Larutan DPPH ini akan mengoksidasi senyawa dalam ekstrak tanaman. 
Proses ini ditandai dengan memudarnya warna larutan dari ungu menjadi kuning 
(Widyastuti, 2010: 14). 
Metode DPPH mudah digunakan, cepat, cukup teliti dan murah untuk 
mengukur kapasitas antioksidan dengan menggunakan radikal bebas 1,1 difenil-2-
pikrilhidrazil (DPPH). Metode DPPH dapat digunakan untuk sampel padatan, larutan 
dan tidak spesifik untuk komponen antioksidan tertentu. Elektron bebas dalam radikal 
DPPH memberikan absorbansi maksimum pada 517 nm dan berwarna ungu (Praksh 
et al, 2001: 1-2). 
G. Krim 
Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih bahan 
obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar tersesuai. Istilah ini secara tradisonal 
telah digunakan untuk sediaan setengah padat yang mempunyai konsistensi relatif 
cair diformulasi sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air  ( Depkes 
RI, 1995: 6). 
Pada formulasi krim, ada dua tipe basis yang digunakan yaitu minyak dalam 
air (M/A) atau air dalam minyak (A/M). Pemilihan basis didasarkan atas tujuan 
penggunaanya dan jenis bahan yang akan digunakan ( Lachman, 1994: 1111). 
Komposisi dari sediaan krim adalah emulgator, yang merupakan surfaktan 
yang mengurangi tegangan antar muka antara minyak dan air dan mengelilingi 
tetesan-tetesan terdispersi dengan lapisan kuat sehingga mencegah koalesensi dan 
pemecahan fase terdispersi ( Parrot, 1971: 313). 
Komponen krim terdiri dari bahan dasar, bahan aktif dan bahan tambahan. 
Bahan dasar terdiri dari fase minyak, fase air dan emulgator atau surfaktan. 
Emulgator dan surfaktan berfungsi untuk menurunkan tegangan permukaan antara 
kedua fase yang tidak saling bercampur, sedangkan bahan tambahannya meliputi 
pengawet, pengkhelat, pengental, pelembab, pewarna, dan pewangi. 
1. Komposisi krim  
1. Fase Minyak  
 Fase minyak  atau fase lipofil (hidrofobik) adalah minyak mineral atau 
minyak tumbuhan atau lemak (minyak lemak, paraffin, vaselin, lemak coklat, malam 
bulu domba) ( Voight, 1995:). 
a. Asam stearat 
Rumus molekul : C18H36O2 
Asam stearat adalah campuran asam organik padat yang diperoleh dari 
lemak. Merupakan zat padat, Kristal mengkilat, menunjukkan susunan 
hablur, putih, atau kuning pucat, mirip lemak lilin, praktis tidak larut dalam 
air, larut dalam 20 bagian etanol (95%) P, dalam 2 bagian kloroform P, 
suhu lebur tidak kurang dari 54
o
 C. asam stearat merupakan bahan 
pengemulsi. Digunakan luas secara oral dan topikal dalam formulasi. 
Untuk penggunaan topikal asam stearat digunakan sebagai bahan 
pengemulsi. Digunakan umumnya karena tidak toksik dan tidak mengiritasi 
(Kibbe A.H, 2000: 534). 
b. Setil alkohol  
Rumus molekul : C16H34O 
Setil alkohol merupakan lilin, putih, granul, persegi,. Memiliki bau dan 
rasa yang khas. Setil alkohol yang digunakan dalam sediaan farmasi 
merupakan alkohol alifatik padat yang umumnya. Setil alkohol umumnya 
digunakan dalam bidang farmasi dan kosmeik, seperti emulsi, krim dan 
salep. Dalam emulsi M/A setil alkohol dapat meningkatkan stabilitas dari 
emulsi. Memiliki titik lebur 45
o
-52
o 
C ( Kibbe A.H, 2000: 117). 
c. Paraffin  
Cairan kental transparan, tidak berwarna, bebas dari flouresensi 
pada cahaya matahari. Praktis tidak berasa dan tidak berbau ketika ketika 
dingin dan mempunyai bau lemah ketika dipanaskan. Praktis tidak larut 
dalam etanol (95%), gliserin dan air. Larut dalam aseton, benzen, 
kloroform, karbon disulfid, eter dan eter minyak tanah. Berfungsi sebagai 
emolient, pelarut (Kibbe A.H, 2000). 
d.  Adeps lanae 
Cairan jernih, tidak berasa, tidak berwarna. Praktis tidak larut dalam 
air, agak sukar larut dalam etanol, mudah larut dalam kloroform dan eter. 
Berfungsi sebagai peningkat konsistensi (Kibbe A. H, 2000). 
 
2. Emulgator 
Emulgator (zat pengemulsi) merupakan komponen paling penting agar 
memperoleh emulsi yang baik. 
a. Polisorbat 60 
Rumus molekul : C64H126O26 
Polisorbat memiliki karakteristik berbau dan hangat, kadang-kadang rasa 
menggigit, berwarna kuning, cairan berminyak. Digunakan sebagai bahan 
pengemulsi non ionik tipe M/A. Pada konsentrasi 1-15%, sedangkan dalam 
kombinasi 1-10%, memiliki HLB butuh yaitu 14,9%. Berfungsi sebagai 
emulgator untuk fase air (Kibbe A. H, 2000: 416). 
b. Sorbitan 60 
Rumus molekul : C7OH130O30 
Merupakan bahan pengemulsi non ionik yang dapat dikombinasikan 
dengan bahan pengemulsi lain dengan konsentrasi 1-10%. Banyak 
digunakan sebagai bahan pengemulsi karena tidak bersifat tidak toksik. 
Umumnya larut dan bercampur dengan minyak, juga larut dalam 
kebanyakan pelarut organik, dalam air umumnya tidak larut tetapi 
terdispersi. Nilai HLB butuh adalah 4,7. Span 60 melebur pada suhu 50
o
 – 
53
o 
C. Berfungsi sebagai emulgator fase minyak (Kibbe A. H, 2005: 511). 
3. Pengawet 
Pengawet digunakan pada sediaan, agar sediaan tidak terkontaminasi 
dengan mikroba. 
 
 
a. Metil paraben 
Rumus molekul : C8H8O3 
Merupakan serbuk putih, berbau, serbuk higroskopik, mudah larut dalam 
air. Digunakan sebagai pengawet pada kosmetik, makanan dan sediaan 
farmasetik. Dapat digunakan sendiri, kombinasi, dengan pengawet 
paraben lain atau dengan antimikroba lainnya. Lebih efektif terhadap gram 
negative daripada gram positif. Aktif pada PH antara 6-8. Efektivitas 
pengawetnya meningkat dengan peningkatan Ph (Kibbe A. H, 2000: 340). 
b. Propil paraben  
Rumus molekul : C10H12O3 
Merupakan kristal putih, berbau dan berasa. Aktif pada range pH 4-8 lebih 
efektif pada gram positif dibandingkan gram negatif. Untuk penggunaan 
topikal konsentrasi yang digunakan yaitu 0,001-0,006%. Dapat digunakan 
sendiri atau kombinasi dengan pengawet paraben lainnya (Kibbe A. H, 
2000: 450). 
4. Humektan 
Gliserin  
Rumus molekul :C3H8O3 
Cairan seperti cairan sirup berwarna, tidak berbau, manis di ikuti rasa hangat, 
higroskopik. Dapat bercampur dengan air dan dengan etanol (95%) P, praktis 
tidak larut dalam kloroform P, dalam eter P dan minyak lemak. Berfungsi sebagai 
humektan (Kibbe A. H, 2000). 
 
 
a.  Uji Stabilitas 
 Sesudah penyimpanan, kestabilan emulsi dipengaruhi oleh suhu dan 
waktu. Bentuk kestabilan emulsi selama penyimpanan ditunjukkan dengan 
terjadinya kriming, perubahan visokitas, perubahan ukuran tetes terdispersi serta 
inverse fase (Lahman, 1994). 
1. Organoleptik 
Organoleptik merupakan penilaian mutu produk berdasarkan panca indera 
manusia melalui saraf sensorik. Penilaian dengan indera banyak digunakan untuk 
menilai mutu suatu produk terutama produk hasil pertanian dan makanan. Salah 
satu cara penilaian organoleptik adalah dengan menggunakan uji hedonik. Uji 
hedonik merupkan penilaian penulis tentang suka atau tidak suka, dapat menerima 
atau tidak dapat menerima terhadap suatu produk yang diuji. Kriteria yang biasa 
digunakan dalam penilaian organoleptik terdiri dari rasa, warna, tekstur, dan 
aroma. Kriming  
2. Kriming 
Kriming  adalah naik atau turunnya tetes-tetes terdispersi membentuk 
suatu lapisan pada permukan atau dasar suatu emulsi. Kriming terjadi karena 
pengaruh gravitasi bumi dan naik atau turunnya tetesan tergantung pada rapat 
jenis kedua fase. Bila kriming terjadi tanpa penggabungan, maka emulsi dapat 
diemulsikan kembali dengan penggocokan. 
 
 
3. Viskositas 
Persamaan juga menunjukkan bahwa kecepatan kriming berbanding 
terbalik dengan viskositas. Viskositas emulsi merupakan kriteria yang penting 
untuk mempelajari kestabilan emulsi dan tidak berhubungan dengan viskositas 
absolut tetapi dengan perubahan viskositas pada berbagai periode waktu. Tetesan-
tetesan pada emulsi yang dibuat tergabung dengan segera dan menunjukkan 
peningkatan viskositas. Setelah perubahan ini kebanyakan emulsi menunjukkan 
perubahan viskositas yang berhubungan dengan waktu. Jika viskositas tidak 
berubah dengan waktu diterima, emulsi dianggap ideal meskipun kebanyakan 
sistem masih dapat diterima kestabilannya bila menunjukkan sedikit kenaikan 
viskositas dalam waktu 400 hari. Kebanyakan emulsi menjadi encer pada suhu 
tinggi dan mengental bila ditempatkan pada suhu kamar. 
4. Perubahan ukuran tetes terdispresi 
Perubahan rata-rata ukuran tetes terdispersi atau distribusi ukuran tetes 
terdispersi merupakan parameter yang penting untuk mengevaluasi suatu emulsi. 
Analisis ukuran tetes terdispersi dapat dilakukan dengan beberapa metode. Salah 
satu adalah pengukuran diameter tetes terdispersi dengan mikroskop yang 
memberikan nilai rata-rata pada jumlah tets untuk setiap ukuran.  
5. Inferse fase 
Emulsi dikatakan memabaik ketika perubahan emulsi dari M/A ke A/M 
atau sebaliknya. Inverse kadang-kadang terjadi dengan penambahan elektrolit 
atau dengan mengubah rasio volume. Inverse dapat dilihat ketika emulsi 
disiapkan dengan pemanasan dan pencampuran dua fase kemudian di dinginkan. 
Hal ini terjadi kira-kira karena adanya daya larut bahan pengemulsi tergantung 
pada perubahan temperatur. 
6. Daya Sebar 
Daya sebar ini merupakan kemampuan penyebaran krim pada kulit. 
Penentuannya dilakukan dengan perlakuan sampel krim dengan yang baik akan 
menjamin pelepasan bahan obat yang memuaskan. 
7. Kondisi penyimpanan yang dipercepat 
Salah satu cara evaluasi kestabilan adalah dengan penyimpanan selama 
beberapa periode waktu pada temperature yang lebuh tinggi dari normal. Tetapi 
cara ini khususnya berguna untuk mengevaluasi “ shelf life” emulsi dengan siklus 
antara dua suhu. 
Di dalam laboraturium siklus suhu 5
0
 C dan 40
0
 C dalam 24 jam 
digunakan selama 24 siklus. Sedangkan siklus lainnya 5
0
 C dan 35
0
 C dalam  12 
jam digunakan selama 10 siklus. 
Efek normal penyimpanan suatu emulsi pada suhu yang lebih tinggi 
biasanya adalah mempercepat koalesensi atau terjadinya krimuin dan hal ini 
biasanya diikuti dengan perubahan kekentalan. Kebanyakan emulsi menjadi lebih 
encer pada suhu tinggi dan menjadi lebih kental bila dibiarkan mencapi suhu 
kamar. Pembekuan dapat merusak emulsi dari pada pemanasan, karena kelarutan 
emulgator baik dalam fase air maupun fase minyak lebih sensitive pada 
pembekuan dari pada pemanasan (Lahman, 1994).   
 
H. Spektrofotometer UV-VIS 
Spektrofotometer UV-Vis adalah analisis spektroskopik yang memakai 
sumber radiasi elektromagnetik ultraviolet dekat (190-380 nm) dan sinar tampak 
(380-780 nm) dengan memakai instrument spektrofotometer UV-Vis melibatkan 
energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang dianalisis sehingga 
spektrofotometer UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisis kuantitatif dibanding 
kualitatif (Syifa. 2010: 26-27).  
Sinar tampak (Visible) adalah sinar polikromatis yang dengan bantuan 
monokromator misalnya prisma dapat diuraikan menjadi beberapa sinar 
monokromatis dengan berbagai panjang gelombang. Analisa spektrofotometri UV-
Visible biasanya dilakukan pada panjang gelombang absorpsi maksimum (λ maks) 
yang didefinisikan sebagai jarak antara dua puncak dari suatu gelombang. Dimana 
sinar ultraviolet berada pada panjang gelombang 200 – 400 nm sedangkan sinar 
tampak pada panjang gelombang 400 – 800 nm.   
Spektrum serapan kandungan tumbuhan dapat diukur dalam  larutan yang 
sangat encer dengan pembanding blanko pelarut serta menggunakan spektrofotometer 
yang merekam otomatis. Senyawa tanpa warna diukur pada jangka 200 sampai 400 
nm, senyawa berwarna pada jangka 200 sampai 700 nm. Panjang gelombang serapan 
maksimum dan minimum pada spektrum serapan yang diperoleh direkam dalam nm 
(nano meter), demikian juga kekuatan absorbansinya pada maksimal dan minimal 
yang khas. Bahan yang diperlukan hanya sedikit saja karena sel spektrofotometri 
baku (1x1 cm) hanya dapat diisi 3 ml larutan.    
Penyerapan sinar UV-visibel oleh suatu molekul akan menyebabkan transisi 
diantara tingkat energi elektronik dari molekul. Transisi ini dapat terjadi antar orbital 
ikatan (bonding) atau ikatan anti-bonding. Panjang gelombang yang diserap 
sebanding dengan perbedaan tingkat energi orbital. Kegunaan utama spektroskopi ini 
adalah untuk mengidentifikasi jumlah ikatan rangkap/konjugasi aromatik.    
Pelarut yang banyak digunakan untuk spektroskopi UV – Visible adalah 
etanol 96% atau etanol absolut karena kebanyakan golongan senyawa larut dalam 
pelarut tersebut. Alkohol niaga harus dihindari karena mengandung benzena yang 
menyerap di daerah UV pendek. Pelarut lain yang sering digunakan ialah air, etanol, 
heksana, eter minyak bumi, dan eter. Pelarut seperti kloroform dan piridina umumnya 
harus dihindari karena menyerap kuat di daerah 200-260 nm; tetapi sangat cocok 
untuk mengukur pigmen tumbuhan, seperti karotenoid, di daerah spektrum tampak.   
Pemurnian merupakan suatu keharusan sebelum kita melakukan telah 
spektrum, dan kandungan tumbuhan yang menunjukkan ciri serapan yang khas harus 
diulangi pemurniannya sampai ciri tersebut tidak berubah lagi. Spektrum serapan 
mempunyai nilai khusus pada telah pigmen tumbuhan dan demikianlah halnya, baik 
untuk bahan pewarna tumbuhan yang larut dalam air maupun yang larut dalam lipid 
(Sastrohamidjodjo. 2002). 
I. Tinjauan Islam tentang Penggunaan Tanaman dan pemanfaatannya dalam 
menjaga keindahan 
Kesehatan merupakan sumber daya yang paling berharga, serta kekayaan yang 
paling mahal harganya. Ada sebagian orang yang menganggap   bahwa agama tidak 
memiliki kepedulian terhadap kesehatan manusia. Anggapan semacam ini didasari 
oleh pandangan bahwa agama hanya memperhatikan aspek-aspek rohania belaka 
tanpa mengindahkan aspek jasmania. 
Allah berfirman dalam QS An-Nahl/16: 11: 
                           
             
Terjemahnya:  
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, 
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan (Kementrian agama RI, 2008: 403). 
Ayat diatas ditutup dengan kalimat “bagi kaum yang memikirkan” dengan 
kalimat tersebut dapat di pahami sebagai isyarat Allah kepada ummatnya yang 
berilmu untuk senantiasa mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya ilmu yang 
membahas tentang obat yang berasal dari alam yaitu tumbuh-tumbuhan. 
Dalam pandangan Islam, segala ciptaan Allah swt tidak ada yang sia-sia 
termasuk tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam yang manfaatnya dapat diketahui 
dari melakukan penelitian-penelitian, termasuk diantaranya adalah tanaman daun 
kersen. 
Di dalam firman Allah swt dalam QS Thaha/20 :53 
                              
               
 
 
Terjemahnya: 
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam (Kementrian Agama RI, 2006: 
315). 
Ayat diatas menyatakan: Dia, yakin Allah, yang telah menjadikan bagi kamu, 
wahai fir‟aun dan seluruh manusia, sebagaimana besar bumi sebagai hamparan dan 
menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung untuk menjaga kestabilan bumi 
dan dia, Tuhan itu juga, yang telah menjadikan bagi kamu di bumi itu jalan-jalan 
yang mudah kamu tempuh, dan menurunkan dari langit air, yakni hujan, sehingga 
tercipta sungai-sungai dan danau, maka kami tumbuhkan dengannya, yakni dengan 
perantaraan hujan itu, berjenis-jenis tumbuhan yang bermacam-macam jenis, bentuk, 
rasa, warna, dan manfaatnya (Shihab, 2009: 604-605). 
Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa banyak jenis tumbuh-tumbuhan yang 
mampu tubuh di bumi dengan adanya air hujan, banyak jenis tumbuh-tumbuhan 
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, ada tumbuhan yang tergolong ke dalam 
tumbuhan tingkat rendah yaitu tumbuhan yang tidak jelas bagian akar, batang dan 
daunnya. Golongan selanjutnya lebih mengalami perkembangan adalah tumbuhan 
tingkat tinggi yaitu tumbuhan yang bisa dibedakan secara jelas bagian daun, batang 
dan akarnya (Sandi, 2008: 4). 
Menurut pendapat saya ayat ini menjelasakan tentang nikmat Allah yang 
diberikan kepada manusia. Allah menjadikan bumi sebagai tempat beraktivitas, juga 
air dan tumbuhan sebagai sumber kehidupan. Manusia yang mengolah contohnya 
pada judul skripsi saya tumbuhan diolah menjadi sediaan krim agar dapat 
dimanfaatkan manusia untuk mencegah radikal bebas ,dan menjaga bumi beserta 
isinya dengan baik akan merasakan manfaat yang sangat banyak. Begitupula 
sebaliknya manusia yang tidak menjaga bumi dan tidak mensyukuri nikmat yang 
diberikan Allah akan merasakan penderitaan dan merasa hidupnya sia-sia. 
Di dalam firman Allh swt QS Al-Qashash/ 28: 57. 
                              
                         
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: "Jika Kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya 
kami akan diusir dari negeri kami". dan Apakah Kami tidak meneguhkan 
kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh- 
tumbuhan) untuk menjadi rezki (bagimu) dari sisi Kami?. tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar manusia mencari dan mempelajari 
berbagai tumbuhan yang menjadi rezeki yaitu memberikan manfaat bagi kehidupan. 
Tumbuhan menjadi rezeki bagi makhluk hidup karena merupakan bahan pangan 
bahan sandang, papan dan bahan obat-obatan .Subhanallah, begitu banyak manfaat 
tumbuh-tumbuhan bagi makhluk hidup lain, sedangkan tumbuhan adalah makhluk 
yang tidak mengharapkan balasan dari makhluk lain (Savitri. 2008: 5). 
Menurut pendapat saya ayat ini memerintahkan umat manusia untuk 
menggunakan potensi yang dimiliki yang membedakan antara manusia dengan 
hewan, yaitu akal. Allah memerintahkan manusia untuk menggunakan akal mereka 
untuk merenungi betapa besar nikmat Allah swt yang telah diberikan kepada 
manusia. Alangkah tidak wajarnya jika kita tidak mempunyai rasa terima kasih 
kepada Allah swt yaitu dengan menjaga apa yang telah ada di bumi. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  yang dilakukan secara 
experimental dengan metode DPPH, menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis 
untuk melihat aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 96% daun kersen (Muntingia 
calibura L.). 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Laboraturium Fitokimia, Laboraturium Farmasetik 
dan Laboraturium Analisis Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu kesehatan dan 
laboraturium Kimia Fakultas Sains dan Tekhnologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi   
Populasi dalam penelitian ini adalah pohon kersen (Muntingia calibura L.) 
diambil dari Makassar BTP Sulawesi Selatan. 
2. Sampel  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kersen (Muntingia 
calibura L) diambil dari Makassar BTP Sulawaesi Selatan.   
 
 
C. Alat dan Bahan 
1. Alat-alat yang digunakan  
Alat-alat yang digunakan adalah labu tentukur 10 ml dan 100 ml, rotavapor, 
spektrofotometer UV-Vis, timbangan analitik. 
2. Bahan-bahan yang digunakan 
Bahan-bahan yang digunakan adalah air suling, ekstrak daun kersen, DPPH 
(1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl), etanol 96%, kertas watman, etanol p.a, aluminium 
foil, asam stearat, paraffin cair, gliserin, metil paraben, propil paraben, vitamin E p.a, 
setil alkohol, span 80, tween 80, dan adeps lanae. 
D. Metode Pengumpulan Data  
1. Penyiapan sampel  
a.) Sampel  
Sampel daun kersen diambil dari Makassar BTP, Sulawesi Selatan.  
b.) Pengolahan Sampel 
Sampel daun kersen diambil dan dipisahkan dari tangkai kemudian 
dibersihkan, dan dicuci dengn air bersih yang mengalir. Setelah itu sampel 
dikeringkan, kemudian dipotong-potong kecil dan selanjutnya dihaluskan, sampel 
siap diekstraksi. 
c.) Ekstraksi Sampel 
Sampel daun kersen (Muntingia calibura L.) yang telah kering ditimbang 
sebanyak 450 gr dimasukkan kedalam wadah maserasi, dibasahi dengan etanol 96% 
hingga terendam semua sambil diaduk, didiamkan selama 1 jam, kemudian 
ditambahkan etanol 96%  hingga simplisia terendam. Wadah maserasi ditutup dan 
disimpan selama 2 x 24 jam di tempat yang tanpa pemaparan sinar matahari sambil 
diaduk, selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas dan filtrat. Ampas di ekstraksi 
kembali dengan pelarut etanol 96%. Hal ini dilakukan selama 2 x 24 jam. Filtrat yang 
diperoleh kemudian dikumpulkan, di pekatkan dan cairan penyarinya diuapkan 
hingga diperoleh ekstrak etanol kental.  
a.)Rancangan Formula 
Tabel 1. Rancangan formula krim  
Bahan Kegunaan Formula krim antioksidan (%) 
FI F II F III F IV (-) F V (+) 
Ekstrak daun 
kersen 
Zat aktif 0,03 0,3 3 - - 
Vitamin E Pembanding - - - - 0,05 
Paraffin cair Pembentuk 
massa 
5 5 5 5 5 
Asam 
stearate 
Penstabil 5 5 5 5 5 
Setil alcohol Pengemulsi 5 5 5 5 5 
Gliserin Emollient 15 15 15 15 15 
Adeps lanae Basis 5 5 5 5 5 
Tween 80 Emulgator 5 5 5 5 5 
Span 80 Emulgator 5 5 5 5 5 
Metilparaben Pengawet 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 
Propil 
paraben 
Pengawet 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 
Air suling Pelarut 100 100 100 100 100 
 
b.) Pembuatan Krim 
Alat dan bahan yang digunakan disiapkan. Masing-masing bahan ditimbang 
sesuai dengan perhitungan. Fase minyak dibuat dengan melebur berturut-turut adeps 
lanae, asam stearat, setil alkohol, span 80 di atas penangas air, kemudian 
ditambahkan propil paraben. Kemudian fase air dibuat dengan cara melarutkan metil 
paraben dalam air yang telah dipanaskan hingga 70
o
, kemudian ditambahkan gliserin 
dan tween 80. Emulsi dibuat dengan cara menambahkan fase minyak kedalam fase air 
sambil diaduk dalam lumpang hingga terbentuk corpus emulsi yang stabil. Kemudian 
ditambahkan sedikit demi sedikit ekstrak etanol 96% daun kersen (Muntingia 
calibura L.) gerus dalam lumpang hingga terbentuk emulsi yang homogen. Krim 
dimasukkan dalam wadah tertutup rapat dan diberi etiket. 
c.) Pengujian krim antioksidan 
a. Pembuatan Larutan DPPH  
Ditimbang DPPH (1,1-difenil-2-picrylhidrazil) sebanyak 10 mg kemudian 
dilarutkan dalam etanol p.a dengan menggunakan labu ukur 100 ml, sebagai 
larutan stock. Untuk konsentrasi 5 ppm, dipipet larutan DPPH sebanyak 0,5 ml 
kemudian dicukupkan volumenya dengan etanol p.a hingga 10 ml dan diamati 
absorbansinya pada spektrofotometer. Hal yang sama dilakukan untuk masing-
masing konsentrasi 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm. 
b. Uji Larutan Kontrol 
 Timbang 10 mg vitamin e, lalu dilarutkan etanol p.a sampai 10 ml dan 
larutan stock 100 µg/ml dengan perbandingan konsentrasi 100 µl, 500 µl, 1000 
µl, 1250 µl. λ maks yag digunakan untuk vitamin e adalah 516 nm. 
c. Pengukuran panjang gelombang maksimum larutan DPPH  
Timbang 10 mg DPPH, larutkan dengan etanol p.a sampai 100 ml 
kemudian larutan DPPH 100 ml diambil  3,5 ml larutan DPPH kemudian 
masukkan ke dalam labu ukur  10 ml etanol p.a. Larutan imi kemudian 
dipindahkan dalam wadah gelas coklat dan didiamkan selama 30 menit pada suhu 
37
o 
C dan amati aborbansinya pada panjang gelombang 400-800 nm. Panjang 
gelombang yang memberikan nilai absorbansi paling besar di tetapkan sebagai 
panjang gelombang maksimum DPPH.     
d. Pengukuran serapan blanko DPPH 
Diambil 1 ml larutan hingga 5 ml etanol p.a dalam labu ukur 5 ml 
kemudian didiamkan selama 30 menit dan diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang 516 nm. 
e. Uji aktivitas krim ekstrak daun kersen terhadap DPPH 
Sampel krim sebanyak 2,5 gram dimasukkan dalam lumpang, kemudian 
ditambahkan etanol p.a 5 ml. selanjutnya dilakukan pemusingan pada sentrifuge 
selama 10 menit, lalu disaring dengan kertas saring hingga jernih. Filtrat 
kemudian dimasukkan dalam labu tentukur 10 ml, ditambahkan 2 ml larutan 
DPPH dan dicukupkan volumenya dengan etanol p.a hingga 10 ml, diinkubasi 
pada suhu 37
o
 C selama 30 menit, dimasukkan dalam kuvet, kemudian di ukur 
serapannya pada UV-Vis panjang gelombang 516 nm. Dihitung persen 
peredaman yang menggunakan rumus: 
 
 % peredaman 
                              
                
 x 100% 
 
 
 
E.Validasi dan Reabilitas Instrumen 
Metode yang digunakan untuk melihat aktivitas antioksidan yaitu metode 
DPPH. Alat yang digunakan yaitu spektrofotometri UV-Vis. Validasi dijaga dengan 
cara menggunakan instrument yang terkalibrasi. Reabilitas dijaga dengan melakukan 
pengulangan pengukuran sampai tiga kali untuk konsentrasi yang sama.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     BAB IV 
    HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan menggunakan 450 gram simplisia daun kersen 
(Muntingia calibura L) dimaserasi menggunakan larutan penyari etanol 96%. 
Sediaan terdiri dari 5 formula krim dengan konsentrasi antioksidan yang 
berbeda formula I sampai III merupakan krim dengan ekstrak daun kersen 0,03%, 
0,3%, 3%, formula IV merupakan kontrol negatif dimana tidak memakai ekstrak 
sedangkan formula V merupakan kontrol positif dimana memakai vitamin E dengan 
konsentrasi 0,05%. 
1. Pengujian formula krim terhadap DPPH 
Tabel 2. Hasil pengukuran evektifitas antioksidan dengan metode 
DPPH 
Formula Krim Konsentrasi (%) Peredaman (%) Absorbansi 
Kontrol 
I 0,03 23,26 0,639 
II 0,3 45,12 0,639 
III 3 55,28 0,639 
IV - 14,23 0,639 
V 0,05 57,59 0,639 
B. Pembahasan 
Radikal bebas adalah molekul yang memiliki elektron yang tidak berpasangan 
sehingga bersifat reaktif dan tidak stabil sehingga cenderung untuk membentuk 
molekul yang stabil. Radikal bebas dapat dihasilkan dari dalam tubuh (endogen) dan 
juga dari luar tubuh (eksogen). Radikal bebas dalam jumlah nomal bermanfaat bagi 
kesehatan sementara dalam jumlah berlebih mengakibatkan stress oksidatif. Oleh 
karena itu, antioksidan dibutuhkan untuk dapat menunda atau menghambat reaksi 
oksidasi oleh radikal bebas. 
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, 
dengan mengikat radikal bebas sehingga kerusakan sel akan dihambat. Antioksidan 
menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki 
radikal bebas, dan mengambat terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal 
bebas yang dapat menimbulkan stress oksidatif (Sjamsul, 2010:7). 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun kersen (Muntingia 
calibura L.) yang umumnya tidak dimanfaatkan oleh masyarakat beberapa literatur 
menerangkan bahwa daun kersen (Muntingia calibura L.) dapat menghambat radikal 
bebas. Untuk meningkatkan pemanfaatannya maka dilakukan penelitian yang 
bertujuan untuk menentukan konsentrasi ekstrak daun kersen (Muntingia calibura L.) 
yang efektif sebagai antioksidan untuk formula krim dengan konsentrasi berbeda 
dengan menggunakan pembanding yaitu vitamin E. 
Ekstrak simplisia daun kersen dilakukan dengan menggunakan metode 
maserasi menggunakan cairan penyari etanol 96%. Etanol adalah pelarut organik 
yang dapat menarik sebagian besar senyawa-senyawa bioaktif yang terdapat dalam 
simplisia karena memiliki polaritas yang tinggi, juga berdasarkan ekstraksi senyawa 
fenolik seperti flavonoid dan tannin dari jaringan tumbuhan menggunakan pelarut 
etanol pada suhu kamar dengan cara maserasi. 
Berdasarkan kemampuannya sebagai antioksidan (anti radikal bebas) maka 
ekstrak ini diformulasikan dalam bentuk sediaan krim dan menilai kemampuan 
sediaan tersebut dalam meredam radikal bebas (penilaian efek antioksidan). 
Antioksidan dalam sediaan topikal diharapkan menangkap radikal bebas yang 
mengenai kulit serta radikal bebas lain yang ada pada lingkungan. Krim merupakan 
sediaan yang mudah dicuci, bersifat tidak lengket, memberikan efek melembabkan 
kulit, serta memiliki kemapuan penyebaran yang baik. Formula krim yang dibuat 
dibedakan berdasarkan variasi konsentrasi ekstrak yang digunakan terbagi dalam tiga 
konsentrasi yaitu 0,03%, 0,3%, dan  3%. Formula krim juga dibuat tanpa 
menggunakan ekstrak sebagai kontrol negatif dan krim menggunakan vitamin E 
sebagai control positif dengan konsentrasi 0,05% karena dengan konsentrasi tersebut 
dapat meredam DPPH.  
Pada penelitian ini, dilakukan uji efektifitas antioksidan dengan metode 
DPPH. Metode DPPH (1,1-difenil-2 pikrilhidrazil) merupakan senyawa radikal 
nitrogen DPPH akan mengambil atom hydrogen yang terdapat dalam suatu senyawa, 
misalnya senyawa fenol. Mekanisme reaksi terjadinya DPPH ini berlangsung melalui 
transfer elektron. Uji efektivitas antioksidan secara kuantitatif menggunakan metode 
DPPH diplih karena ujinya sederhana, mudah, cepat dan peka serta hanya 
memerlukan sedikit sampel. Adanya efektifitas antioksidan dari sampel 
mengakibatkan terjadinya perubahan warna pada larutan (Pratimasari, 2009: 11). 
Menurut penelitian oleh Hangga Cakrabuana, alasan diinkubasi selama 30 
menit karena reaksi tersebut berjalan lambat dan sampel yang mengandung 
antioksidan telah optimum dalam meredam radikal bebas DPPH Pada waktu tersebut 
serta untuk mendapatkan hasil yang stabil. Proses inkubasi juga dilakukan pada suhu 
37
o
 C karena merupakan suhu yang optimum agar reaksi antara radikal DPPH dan 
senyawa antioksidan berlansung lebih cepat dan optimal. Hal ini dapat dilihat 
hubungan suhu dan laju reaksi, dimana suhu merupakan salah satu faktor yang dapat 
memercepat laju reasi. Padassat proses inkubasi pada suhu 37
o
 C terjadi perubahan 
warna (Hangga, 2011:68). 
Berdasarkan hasil pengamatan dari uji efektivitas krim ekstrak daun kersen 
terhadap DPPH diperoleh hasil bahwa formula I dengan konsentrasi ekstrak 0,03%  
dengan pesen penghambatan sebesar 23,26%, formula II dengan konsentrasi ekstrak 
0,3% dengan persen penghambatan sebesar 45,12%, formula III dengan konsentrasi 
3% dengan pesen penghambatan sebesar 55,28%, formula IV sebagai kontrol negatif 
dengan persen penghambatan sebesar 14,23%, dan formula V sebagai kontrol positif 
dengan persen penghambatan sebesar 57,59%. 
Dari hasil pengujian aktivitas krim antioksidan terhadap DPPH untuk masing-
masing formula FI, FII, FIII, FIV, FV yang paling efektif sebagai krim antioksidan 
dari ekstrak daun kersen adalah F3 yang mengandung ekstrak sebesar 3% dengan 
persen penghambatan sebesar 55,28%. Hal ini dibuktikan stelah dilakukan penelitian 
yang sama terhadap DPPH dengan menggunakan krim  yang mengandung bahan 
aktif vitamin E sebagai kontrol positif  yaitu FV dengan persen penghambatan 
sebesar 57,59%. Dalam hal ini, nilai persen penghambatan FIII adalah nilai yang 
setara dengan persen penghambatan kontol positif dari krim yang mengandung 
vitamin E. penelitian ini juga dilakukan terhadap krim tanpa adanya kandungan bahan 
aktif dengan maksud apakah ada pengaruh dari masing-masing bahan yang digunakan 
dalam pembuatan krim sebagai antioksidan dan terlihat persen penghambatannya 
terhadap DPPH sebesar 14,23%. 
Senyawa-senyawa terlarut dalam etanol 96%, dan pelarut yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah etanol 96%, sehingga dapat diketahui bahwa salah satu 
penyebab adanya efektivitas yang tinggi dari formula krim antioksidan ekstrak daun 
kersen adalah keberadaan senyawa flavonoid didalamnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sediaan krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calibura L) memilki 
efektivitas antioksidan. 
2. Sediaan krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calibura L) yang paling 
efektif sebagai antioksidan adalah formula yang mengandung ekstrak sebesar 3% 
dengan persen penghambatan 57,59%. 
B.  Implikasi Penelitian 
1. Sebaiknya uji kemapuan antioksidan sediaan dilanjutkan secara in vivo agar 
efikasinya sebagai antioksidan dapat diketahui pada kulit manusia. 
2. Sebaiknya dilakukan pengujian karakteristik sediaan sehingga nantinya 
memiliki kriteria fisik yang baik. 
3. Sebaiknya pada pembuatan larutan baku harus di kerjakan dengan baik 
sehingga pada saat pengujian di spektrofotometri Uv-Vis hasilnya lebih baik. 
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Lampiran 1. Skema Kerja Ekstraksi daun kersen 
   
 
 
 
 
 
 
 
diuapkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   450 gram daun kersen 
Diekstraksi secara maserasi  
Dengan pelarut etanol 96% 
Ekstrak  
Ekstrak etanol 
96% kental 
Ampas  
Lampiran 2. Skema kerja formulasi krim ekstrak daun kersen 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ditimbang semua 
bahan 
Fase minyak  
(span 80, paraffin cair, 
asam stearat, setil alkohol, 
adeps lanae, propil 
paraben ). 
Fase Air 
(tween 80, gliserin, metil 
paraben, air suling) 
Dilebur pada suhu 70
o
 C 
Fase minyak dicampur ke 
dalam fase air 
Dimasukkan ekstrak 
daun kersen 
Digerus sampai 
homogen 
Sediaan krim 
Lampiran 3. Pembuatan kurva baku DPPH 
 
 
 
    
 
                                                      Dimasukkan kedalalam labu ukur  
              Ad etanol p.a hingga 100 ml (100 ppm) 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dilarutkan dalam 100  
ml etanol p.a 
5 ppm 10 ppm 15 ppm 20 ppm 25 ppm 
0,5 ml larutan 
stock ad etanol p.a 
hingga 10 ml 
1,0  ml larutan 
stock ad etanol 
p.a hingga 10 ml 
1,5 ml larutan 
stock ad etanol 
p.a hingga 10 ml 
ml 
2,0 ml larutan 
stock ad etanol 
p.a hingga 10 ml 
2,5 ml larutan 
stock ad etanol 
p.a hingga 10 ml 
Ditimbang 10 mg 
DPPH 
Lampiran 4 Uji Larutan Control 
 
                     
          Ditambahkan 10 ml etanol p.a 
 
 
0,1 ml   0,5 ml  0,75 ml             1 ml                   1,25ml 
   Ditambahkan 2 ml larutan uji DPPH 
          Dicukupkan 5 ml 
 
 
     100 µg/ml          500µg/ml      750 µg/ml     1000  µg/ml        1250 µg/ml     
 
 
          Diinkubasi 30 menit suhu 37
o
 C 
                     Dianalisis dengan Uv-vis pada λ 516 nm 
 
 
 
 
 
 
 
10 mg Vit. E 
Diamati Hasil 
Lampiran 5. Pembuatan larutan DPPH dan penentuan panjang gelombang 
maksimum DPPH  
 
    
              Larutkan dengan etanol p.a 
              Sampai p.a 100 ml 
                                                           
                                                          Diambil  
           
                    
                                                                                       
Dimasukkan ke dalam labu 
                                                          Ukur ad 10 ml etanol p.a
                                                                      
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Timbang 10 mg DPPH 
Larutan DPPH 100 ml 
3,5 ml larutan DPPH 
Homogenkan, diamkan 30 
menit pada suhu 37
o 
C 
Ukur pada panjang 
gelombang 400-800 
Panjang gelombang  
maksimum DPPH 
Lampiran 6 pengukuran aktivitas antioksidan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Didiamkan selama 30 mnt 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 mg DPPH + 100 ml 
etanol p.a 
Pengukuran serapan 
Dipipet 1 ml DPPH ad 5 ml 
etanol p.a dalam labu ukur 5 
ml 
Diukur absorbansinya pada 
panjang gelombang 516 nm 
2,5 gram krim + 5 ml 
etanol p.a 
Disentrifuge 10 menit 
dan saring dengankertas 
saring hingga jernih 
Masukkan ke dalam labu 
ukur 10 ml 
Sampel + 2 ml DPPH 
tambahkan etanol p.a 
sampai 10 ml dalam 
labu 
Diinkubasi pada suhu 
37
o
C selama 30 menit 
Diukur absorbansinya 
pada panjang 
gelombang 516 nm 
BLANKO (DPPH) 
PEREDAMAN 
RADIKAL BEBAS 
Lampiran 7. Perhitungan Bahan dan nilai HLB 
Ekstrak daun kersen kons.I  0,03% = 
    
   
 x 50 
 
     = 0,015 gram 
Ekstrak daun kersen kons.II 0,3% = 
   
   
 x 50 
 
     = 0,15 gram 
Ekstrak daun kersen kons. III  3% = 
 
   
 x 50 
 
     = 15 gram 
 
Vitamin E    0,05% =  
    
   
      
  
     = 0,025gram 
Paraffin Cair   5% = 
 
   
      
 
     = 2,5gram  
 
Asam Stearat   5% = 
 
   
      
 
     = 2,5 gram 
Setil Alkohol   5% = 
 
   
      
 
     = 2,5gram 
Adeps Lanae   5% = 
 
   
      
 
     = 2,5 gram 
Tween 80   5% = 
 
   
      
 
     = 2,5 gram 
 
Span 80   5% = 
 
   
      
      = 2,5 gram 
 
Gliserin    15% = 
  
   
      
 
     = 7,5 gram 
Metil Paraben   0,18% = 
    
   
      
 
     = 0,09 gram 
Propil Paraben  0,02 = 
    
   
      
 
     = 0,01 gram 
 
Aqua  I = 50-22,60 = 27,4 gram 
  II = 50- 22,62 = 27,4 gram 
  III = 50-22,65 = 28,3 gram 
Tabel 3. Perhitungan HLB 
Fase Minyak A(%) B A x B 
Setil Alkohol 5 15 3,75 
Asam Stearat 5 15 3,75 
Parafin Cair 5 12 3 
Adeps Lanae 5 10 2,5 
JUMLAH 20 52 13 
 
Keterangan: 
A= Konsentrasi fase minyak 
B= Nilai HLB butuh (ketetapan) 
  Nilai HLB butuh minyak = 13 
        Tween        15            2 
 
         3 
 
  Span         4,3          8,7 
              10,7 
Konsentrasi Emulgator 10% 
  
  
   
                 
 Tween = 
 
    
 x 5 =0,934 gram 
 Span    = 
   
    
 x 5 =4,065 gram 
 
          
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. Perhitungan persen inhibisi krim ekstrak daun kersen 
 Tabel 4. Absorbansi DPPH pada krim ekstrak daun kersen 
 
NO 
 
Formula 
 
Konsentrasi 
Absorbansi Absorban 
DPPH 
I II III    0,639 
1 I 0,03% 0,438 0,532 0,501 0,639 
2 II 0,3% 0,329 0,389 0,334 0,639 
3 III 3% 0,276 0,302 0,279 0,639 
4 IV - 0,538 0,521 0,585 0,639 
5 V 0,05% 0,276 0,277 0,271 0,639 
  
                    % Peredaman =
                             
              
        
Untuk Formula I 
   Ia = 
           
     
                 
   Ib = 
           
     
                 
   Ic  = 
           
     
                 
     Rata-rata 23,26% 
 
 
 
 
 
Untuk Formula II 
   IIa =  
           
     
                 
   IIb = 
           
     
                 
   IIc =  
           
     
                 
     Rata-rata 45,12% 
Untuk Formula III 
   IIIa =  
           
     
                 
   IIIb =  
           
     
                 
   IIIc =  
           
     
                 
     Rata-rata 55,28% 
Untuk Formula IV 
   IVa =  
           
     
                 
   IVb =  
           
     
                 
   IVc =  
           
     
                
     Rata-rata 14,23% 
 
 
 
 
 
Untuk Formula V 
   Va =  
           
     
                 
   Vb =  
           
     
                  
   Vc =  
           
     
                  
     Rata-rata 57,59% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9. Gambar 
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